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ABSTRAK

Penyebab utama penuaan kulit yaitu ROS (Reactive Oxygen Species) atau radikal bebas yang tidak
stabil karena elektron pada orbit terluar tidak berpasangan sehingga menarik elektron dari sekitarnya
dan menghasilkan reaksi berantai radikal bebas yang berbahaya. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka diperlukan antioksidan untuk mencegah stress oksidatif pada sel oleh radikal bebas yang dapat
menyebabkan penuaan pada kulit. Gel merupakan sistem semipadat yang terdiri dari suspensi yang
dibuat dari partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh suatu cairan.
Kelebihan gel dibandingkan sediaan lain yaitu lebih mudah menyebar dan penyebarannya luas di
permukaan kulit sehingga efek antioksidannya dapat bekerja lebih maksimal. Literature Review ini
bertujuan untuk memberikan informasi dan merangkum mengenai aktivitas antioksidan pada sediaan
gel dari berbagai tanaman menggunakan metode DPPH. Metode Literature Review Article (LRA)
melibatkan proses pencarian data dan sumber melalui Google Scholar dan ProQuest dan didapatkan 15
jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi. rentang konsentrasi ekstrak dari 15 jurnal tersebut sangat
lebar yaitu dari 0,0052% sampai 30% dan gelling agent yang digunakan berbeda-beda seperti carbopol
940, HPMC, PVA, Na-CMC dan HEC. Kemudian, Nilai ICsy yang didapatkan dalam sediaan gel dari
beberapa tanaman tersebut memberikan efek antioksidan dari sedang, kuat, dan sangat kuat. Dari
berbagai tanaman yang diformulasikan dalam sediaan gel diperoleh nilai ICso yang bervariasi, sehingga
menunjukkan kemampuan antioksidan dari sedang hingga sangat kuat.

Kata kunci : antioksidan, DPPH, gel, ICso, ROS

ABSTRACT

The primary cause of skin aging is Reactive Oxygen Species (ROS) or unstable free radicals. These
radicals, due to unpaired electrons in their outer orbits, pull electrons from surrounding molecules,
leading to a harmful chain reaction. To counteract oxidative stress caused by free radicals and prevent
skin aging, antioxidants are essential. Gel formulations offer advantages over other dosage forms, as
they spread easily and cover a wide surface area on the skin, allowing optimal antioxidant effects. The
Literature Review Article (LRA) method involved searching data and sources through Google Scholar
and ProQuest. Fifteen relevant journals were identified based on inclusion criteria. The concentration
range of plant extracts across the 15 selected journals varied significantly, spanning from 0.0052% to
30%. Different gelling agents were employed, including carbopol 940, HPMC, PVA, Na-CMC, and
HEC. The IC50 values obtained from these gel formulations indicated antioxidant effects ranging from
moderate to strong and very strong. The diverse plant-based gel formulations demonstrated varying
IC50 values, highlighting their antioxidant capabilities ranging from moderate to highly potent.

Keywords  : antioxidant, DPPH, gel, ICso, ROS
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah
dengan memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan sebagai alternatif obat dan banyak yang
digunakan sebagai bahan kosmetika, terutama perawatan kulit. Masyarakat percaya bahwa
senyawa aktif yang terkandung dari bahan alam lebih aman daripada senyawa kimia sintetik
(Ramadhania et al., 2018). Kosmetika merupakan produk kecantikan yang bertujuan untuk
membersihkan, mengubah penampilan, mewangikan serta memelihara tubuh yang digunakan
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pada kulit, rambut, bibir, kuku, gigi, organ genital luar dan mukosa mulut (BPOM, 2015).
Penggunaan kosmetika dari bahan alam memanfaaatkan berbagai bagian tumbuhan seperti
bunga, daun, dan buah. Tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid menjadi bahan baku yang sangat berpotensi untuk digunakan sebagai
sumber antioksidan alami (Purwanto et al., 2017).

Penuaan kulit merupakan proses berubahnya struktur dan fungsi lapisan kulit secara
progresif yang disebabkan oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi genetik,
hormonal, dan metabolisme sel. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi radiasi sinar UV,
inframerah dan polusi udara (Yusharyahya, 2021). Penyebab utama penuaan kulit yaitu ROS
(Reactive Oxygen Species) atau radikal bebas yang tidak stabil karena elektron pada orbit
terluar tidak berpasangan sehingga menarik elektron dari sekitarnya dan menghasilkan reaksi
berantai radikal bebas yang berbahaya. Ketidakseimbangan ROS (Reactive Oxygen Species)
dan kapasitas antioksidan jaringan pada mitokondria juga dapat menimbulkan kerusakan
oksidatif komponen seluler, mengganggu komunikasi sel, apoptosis, dan terlibat dalam
penuaan kulit (Zhang dan duan, 2018). Oleh karena itu antioksidan diperlukan untuk mencegah
stress oksidatif pada sel oleh radikal bebas yang dapat menyebabkan penuaan pada kulit
(Shields et al., 2021).

Salah satu sediaan yang mengandung antioksidan yaitu Gel. Gel merupakan sistem
semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik kecil atau molekul
organik besar yang terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI, 2020). Sediaan dalam bentuk
topikal seperti gel lebih dipilih dibandingkan sediaan lain dalam bentuk oral karena zat aktif
akan berinteraksi lebih lama pada kulit (Rahmadiani dan Hasanah, 2019). Sediaan gel memiliki
berbagai keunggulan seperti kemampuannya untuk meratakan dengan mudah ketika
diaplikasikan pada kulit, memberikan sensasi dingin, memiliki tingkat penyerapan yang
optimal, tidak meninggalkan bekas, dan memiliki kemudahan penggunaan (Afifah dan
Nurwaini, 2018). Selain itu, kelebihan gel dibandingkan sediaan lain yaitu lebih mudah
menyebar dan penyebarannya luas di permukaan kulit sehingga efek antioksidannya dapat
bekerja lebih maksimal (Dipahayu, 2023).

Aktivitas antioksidan pada sediaan gel dapat diukur menggunakan beberapa metode
seperti DPPH, FRAP, dan FIC. Berdasarkan penelitian Maesaroh et al.(2018) metode yang
paling efektif dan efisien dari ketiga metode tersebut yaitu DPPH karena korelasinya dengan
standar antioksidan sangat tinggi (R>0,98) sehingga menunjukan adanya hubungan yang
sangat kuat antara daya hambat radikal bebas sampel dengan standar. DPPH merupakan radikal
bebas sintetik berwarna ungu dan memiliki atom nitrogen yang tidak memiliki pasangan
(Ngibad dan Lestari, 2020). Nilai absorbansi DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis
berkisar antara 515-520 nm (Tristantini et al., 2016). Parameter yang digunakan dalam
pengujian penangkapan radikal DPPH adalah 1Cs yaitu konsentrasi ekstrak atau fraksi uji yang
diperlukan untuk menangkap 50% radikal DPPH. Nilai ICso diperoleh melalui analisis regresi
linier yang menggambarkan hubungan antara konsentrasi ekstrak atau fraksi uji dengan
persentase penangkapan radikal (Samirana et all., 2017). Aktivitas antioksidan suatu senyawa
dikategorikan sebagai sangat kuat (ICso <50 ppm), kuat (ICsp = 50-100 ppm), sedang (ICso =
100-150 ppm), dan lemah (ICso = 151-200 ppm). Semakin kecil nilai 1Cso, makan semakin kuat
aktivitas antioksidan yang diberikan (Adriani & Murtisiwi., 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melalukan literatur review ini untuk
memberikan informasi dan merangkum mengenai aktivitas antioksidan pada sediaan gel dari
berbagai tanaman menggunakan metode DPPH. Dengan demikian, diharapkan dapat
memberikan wawasan yang komprehensif kepada pembaca mengenai kontribusi potensial
tanaman terhadap aktivitas antioksidan dalam formulasi sediaan gel.
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METODE

Penyusunan review artikel ini dilakukan dengan metode Literature Review Article (LRA)
yang melibatkan proses pencarian data dan sumber melalui Google Scholar dan ProQuest.
Topik pencarian yang diterapkan yaitu aktivitas antioksidan formulasi sediaan gel ekstrak
tumbuhan. Dalam penyusunan literature review ini menggunakan kata kunci meliputi
formulation gel antioxidant herbal extract using dpph method. Kriteria inklusi yang digunakan
yaitu menyesuaikan rentang khusus dari tahun 2014-2024, mempunyai nilai I1Cso sediaan gel,
membahas senyawa yang berperan memberikan aktivitas antioksidan, memiliki konsentrasi
ekstrak yang jelas dan menyebutkan nama senyawa DPPH. Melalui pencarian tersebut,
didapatkan jurnal berbahasa inggris sebanyak 17.600 yang telah diseleksi sesuai dengan

keterkaitan topik dan hanya terdapat 15 jurnal yang sesuai dengan inklusi tersebut.

HASIL
Tabel 1. Nilai 1Cso Sediaan Gel di Berbagai Tanaman
No.  Nama Tanaman Konsentrasi 1Cso Gelling Kategori Metode DPPH
Ekstrak Sediaan Agent
dalam (ppm)
Sediaan (%)

1 Daun Kelor 6 136,59 + HPMC Sedang 1,1-diphenyl-1-
(Moringa oleifera) 1,68 picrylhydrazyl

2 Kulit pisang kepok 0,24 71,257 + Carbopol Kuat 2,2-diphenyl-1-
(Musa paradisiaca 1,139 picrylhydrazyl
L.)

3 Daun  Buas-buas 1:1, 1:2, atau 3,8677; Carbopol Sangat Kuat ~ 1,1-diphenyl-2-
(Premna 2:1 4,3953 atau 940 picrylhydrazyl
serratifolia L.) dan 4,396
Kulit kayu secang
(Caesalpinia
sappan)

4 Biji anggur hitam 3 21458 + Carbopol Sedang 1,1-diphenyl-2-
(Vitis vinifera L.) 3,33 picrylhydrazyl

5 Daun Kentut 20 167,74 PVA dan Sedang 1,1-diphenyl-2-
(Paederia foetida) HPMC picrylhydrazyl

6 Daun Jamblang 5,10 atau 15 47,735 Carbopol Sangat kuat  2,2-diphenyl-1-
(Syzigum  cumini picrylhydrazyl
L.)

7 Kulit Delima 2,1,dan1l 43,74 HPMC atau Sangat kuat  1,1-diphenyl-2-
(Punica grunatum), Na-CMC picrylhydrazyl
Kulit jeruk (Citrus
sinesis L.), dan akar
manis (Glycyrrhiza
glabra L.)

8 Daun Cincau Hijau 0,00522 59,22 Carbopol Kuat 1,1-diphenyl-2-
(Cyclea barbata L. 940, HPMC picrylhydrazyl
Miers) dan HPC-m

9 Pericarp Manggis 20 1494 +0,26 Na-CMC Sangat kuat  2,2-diphenyl-1-
(Garcinia picrylhydrazyl
mangostana L.)

10 Biji Kopi Robusta 0,5 19,88 HEC Sangat kuat ~ 1,1-diphenyl-2-
(Coffea robusta L.) picrylhydrazyl

11 Daun  Calendula 5 30,77 dan HEC Sangat kuat  2,2-diphenyl-1-
(Calendula 26,66 picrylhydrazyl
officinalis L.)

.
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12 Daun Ashitaba 0,5 16,68 HEC Sangat kuat  1,1-diphenyl-2-
(Angelica keiskei) picrylhydrazyl

13 Alga Merah 30 101,18 Carbopol Sedang 1,1-diphenyl-2-
(Eucheuma 940 dan picrylhydrazyl
spinosum) HPMC

14 Sarang semut 4 35,25 Carbopol Sangat kuat  2,2-diphenyl-1-
(Myrmecodia sp.) dan PVA picrylhydrazyl

15 Kacang Hijau 4 85,4793 PVA dan Kuat 1,1-diphenyl-2-
(Vigna radiata L.) HPMC picrylhydrazyl

PEMBAHASAN

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sedang
karena nilai 1Csoyang dihasilkan sebesar 136,59 + 1,68 ppm dalam sediaan gel. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasanah et al. (2017), yang mengatakan bahwa
aktivitas antioksidan daun kelor termasuk dalam kategori antioksidan sedang. Senyawa yang
memiliki khasiat antioksidan dalam tanaman tersebut meliputi vitamin C, flavonoid, fenolik,
dan karoten yang berperan dalam menghambat radikal bebas. Pada penelitian In Vitro juga
menunjukan bahwa flavonoid seperti kuersetin merupakan antioksidan dan agen anti inflamasi
yang dapat mencegah sinar matahari, mengurangi stress oksidatif dan memperkuat integritas
(Almeida et al., 2015). Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
pada panjang gelombang maksimum 517 nm menggunakan Uv-Visible Thermo Scientific
Evolution 201 Spectrophotometer (Meigaria et al., 2016). Sediaan gel yang di kembangkan
dengan formula yaitu ekstrak etanol daun kelor 3%, HPMC 2%, propilen glikol 6 g, metil
paraben 0,1%, dan aquades menunjukkan kestabilan fisik yang baik, serta memberikan
platform yang efektif untuk pengantaran senyawa aktif ke kulit- Penggunaan HPMC sebagai
agen pembentuk gel memberikan viskositas yang sesuai, sementara propilen glikol bertindak
sebagai pelarut yang membantu dalam penetrasi bahan aktif. (Fatmawati et al., 2022).

Kulit pisang kepok (Musa Paradisiaca L.) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat karena
nilai ICsp yang didapatkan yaitu 71,257 + 1,139 ppm dalam sediaan gel. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Someya et al. 2002, bahwa fraksi etil asetat dari kulit pisang
kapok mendapatkan nilai 1Csp yaitu 77,068 ppm. Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang
berperan dalam memberikan efek antioksidan pada tanaman tersebut seperti isoflavon, tanin,
katekin, gallocationchin, dan epicatechin (Rohmiyati dan Septiana, 2016). Kemudian, metode
yang digunakan yaitu DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang
maksimum 517 nm dengan serapan 0,899 menggunakan Spetrofotometer Uv-Vis karena
sensitifitasnya yang tinggi dan cocok untuk mengukur panjang gelombang maksimum sampel.
Menurut Musa et al. (2016), panjang gelombang maksimum pengukuran sampel menggunakan
metode DPPH vyaitu berkisar antara 515-520 nm. Kemudian dalam formulasi, gelling agent
yang digunakan yaitu carbopol yang merupakan jenis gelling agent yang hanya membutuhkan
konsentrasi kecil sudah dapat membentuk gel yang baik (Abdelkader dan Mansour, 2014).

Kombinasi daun buas-buas (Premna serratifolia L.) dan kulit kayu secang (Caesalpinia
sappan) mempunyai 3 formula yang memberikan efek antioksidan sangat kuat karena nilai ICso
yang didapatkan yaitu 3,8677; 4,3953 dan 4.396 ppm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Puspita et al (2020), ekstrak etanol daun buas-buas menunjukan nilai 1Cs sebesar 20,66
mg/mL. Selain itu, aktivitas antioksidan kayu secang juga menunjukan nilai 1Csg yang sangat
kuat yaitu 15,69 g/mL (Utari, 2017). Hal tersebut sesuai dengan hasil yang didapatkan bahwa
kombinasi kedua tanaman tersebut memberikan efek antioksidan yang sangat kuat. Adapun
senyawa yang berkontribusi dalam memberikan efek antioksidan pada daun buas-buas yaitu
fenolik dan flavonoid (Puspita et al., 2020). Sedangkan dalam kayu secang, senyawa yang
memberikan efek antioksidan yaitu alkaloid, flavonoid dan saponin (Sucita et al., 2019).
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Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang
maksimum 516,80 nm menggunakan instrument Spektrofotometer Uv-Vis (Tarung et al.,
2023).

Biji anggur hitam (Vitis vinifera L.) memiliki aktivitas antioksidan yang sedang karena
nilai 1Cso yang didapatkan yaitu 214,58 + 3,33 ppm. Beberapa studi penelitian menunjukan
bahwa ekstrak biji anggur dapat meningkatkan aktivitas dalam melawan radikal bebas,
sehingga dapat mencegah penuaan kulit dan membuat menjadi lebih sehat (Huber et al., 2021).
Senyawa utama yang berperan dalam memberikan efek antioksidan dalam biji anggur hitam
yaitu flavonoid yang dapat memicu faktor pertumbuhan endotel vascular bersama dengan agen
fibrolas untuk menghasilkan serat kolagen yang lebih banyak dalam mempercepat
penyembuhan luka (Hemmati et al., 2015). Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-
2-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang maksimum 517 nm menggunakan instrument
spektrofotemer Uv-Vis. DPPH merupakan jenis radikal bebas yang stabil pada suhu kamar.
Prinsip metode DPPH yaitu mengukur terjadinya pemudaran warna dari ungu menjadi kuning
dari radikal DPPH karena terdapat senyawa antioksidan yang menetralisir molekul radikal
bebas (Syarifah et al., 2021). Jenis sediaan yang digunakan yaitu gel semprot karena dapat
bertahan lama pada kulit dengan adanya agen pembentuk gel. Jenis agen pembentuk gel atau
gelling agent yang dipilih yaitu carbopol 940 yang merupakan polimer stabil saat penyimpanan
dalam waktu lama dan tidak mengiritasi kulit. Kemudian, rentang viskositas yang ideal bagi
sediaan gel semprot yaitu 5-50 dps (Anindhita & Oktaviani, 2020).

Daun kentut (Paederia foetida) memiliki senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat
sebagai antioksidan yaitu flavonoid, terpenoid, alkaloid dan tannin (Patel, 2017). Kebanyakan
senyawa flavonoid didapatkan pada bagian tumbuhan seperti daun, akar, batang, bunga dan
buah (Ekawati et al., 2017). Hasil nilai ICsp yang didapatkan pada aktivitas antioksidan sediaan
gel daun kentut yaitu 167,74 ppm dan dikaterogikan sebagai senyawa dengan aktivitas
antioksidan sedang (Susanti dan A’yun, 2022). Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang maksimum 517 nm menggunakan
Spektrofotometer Uv-Vis. Sediaan gel daun kentut dibuat dalam bentuk peel-off face mask
yang merupakan salah satu bentuk masker dengan karakter unik yang membentuk lapisan film
transparan (Beringhs et al., 2013). Kelebihan dari sediaan dalam bentuk masker wajah yaitu
mencegah pengelupasan kulit yang menjadi kusam, kering, keriput dan dapat mengecilkan
pori-pori yang disebabkan karena sinar UV (Vieira et al., 2014).

Daun jamblang (Syzigum cumini L.) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
karena nilai ICso yang diperoleh yaitu 47,735 pada 3 konsentrasi ekstrak yang digunakan.
Senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam memberikan aktivitas antioksidan yaitu
alkaloid, flavonoid, resins, tanin dan essential oil. Metode yang digunakan yaitu DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang 519 nm menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis 1800 (Shimadzu). Adapun formula yang digunakan untuk membuat sediaan gel
tersebut yaitu ekstrak daun jamblang (5, 10, atau 15%), carbopol 0,5%, trietanolamin 0,5%,
propilenglikol 10%, metil paraben 0,2%, dan aquades (Samsuar dan Hanifa, 2020).

Kombinasi kulit delima (Punica grunatum) Kulit jeruk (Citrus sinesis L.), dan akar manis
(Glycyrrhiza glabra L.) mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Cso
yang diperoleh sebesar 43,74 ppm. Senyawa yang berkontribusi dalam memberikan efek
antioksidan pada sediaan gel tersebut yaitu Alkaloid, Flavonoid, Polifenol, Tanin, dan Saponin.
Metode yang digunakan vyaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Adapun formula yang digunakan
untuk membuat sediaan gel tersebut antara lain ekstrak kulit delima 2%, ekstrak kulit jeruk 1%,
ekstrak akar manis 1%, HPMC 1% atau Na-CMC 1%, propilen glikol 20%, DMSO 4%, metil
paraben 0,18%, propil paraben 0,02%, trietanolamin, aquades, dan parfum (Nale et al., 2023).
Daun cincau hijau (Cylea barbata L. Miers) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat karena
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ICso yang diperoleh sebesar 59,22 ppm. Senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai
antioksidan seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid yang bekerja
sinergis dalam menurunkan kadar radikal bebas pada tubuh yang mampu dalam mencegah
terjadinya penuaan. Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) ada
panjang gelombang maksimum 517 nm menggunakan Spectofotometer UV-Vis. Adapun
formula yang digunakan dalam membuat sediaan gel tersebut antara lain ekstrak daun cincau
hijau 0,0522%, propilen glikol 4%, metil paraben 15%, edetate disodium 0,05%, sodium
metabisulfite 0,1%, aquades (Gangga et al., 2020).

Pericarp manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai ICso yang diperoleh sebesar 14,94 + 0,26 ppm. Metabolit sekunder yang
mempunyai efek pada pericarp manggis yaitu senyawa polifenol yang dapat memberikan
banyak aktivitas farmakologis seperti antioksidan. Metode yang digunakan yaitu DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang maksimum 522 nm menggunakan
spektrofotometer UV. Adapaun formula yang digunakan pada gel tersebut yaitu ekstrak
pericarp manggis 20%, Sodium carboxymethylcellulose 2%, propilen glikol 20%, metil
paraben 0,10% dan aquades (Kuswahyuning et al., 2020).

Biji kopi robusta (Coffea robusta L.) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
karena nilai 1Cso yang diperoleh sebesar 19,88 ppm. Setelah dilakukan skrining fitokimia
didapatkan senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan pada biji kopi
robusta yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, dan kuinon. Metode yang digunakan yaitu DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang 515 nm menggunakan
spektrofotometer. Adapun formula yang digunakan untuk membuat sediaan gel tersebut yaitu
ekstrak biji kopi robusta 0,5%, HEC 5%, propilen glikol 10%, DMSO 2%, metil paraben 0,3%,
coffe essence, dan aquades (Aulifa et al., 2020).

Daun calendula (Calendula officinalis L.) mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai ICso yang diperoleh pada sediaan gel yaitu 30,77 dan 26,66 ppm. Senyawa
yang berperan memberikan efektivitas antioksidan pada daun calendula yaitu flavonoid,
saponin, carotenoid, triterpenic alcohol, steroid dan triterpenoid. Metode yang digunakan yaitu
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan membaca absorbansi pada panjang gelombang
maksimum 517 nm menggunakan Shimadzu spektrofotometer UV-1201. Adapun formula
yang digunakan untuk membuat sediaan gel tersebut antara lain ekstrak daun calendula 5%,
preservative paraben 3.30 g, propilen glikol 5 g, disodium EDTA 0,1 g, hydroxyethylcellulose
2.0 g, aquades, larutan imidazolidinil urea preservative 50% 0,60 mL. (Deuschle et al., 2015).

Daun ashitaba (Angelica keiskei) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan
nilai 1Cso yang diperoleh sebesar 16,68 ppm. Setelah dilakukan skrining fitokimia, didapatkan
senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam memberikan efek antioksidan yaitu alkaloid,
flavonoid, tanin, polifenol, quinon, steroid/triterpenoid, saponin, monoterpene, dan
sesquiterpene. Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dengan
mengukur absorbansi larutan sampel dan larutan DPPH pada panjang gelombang maksimum
515 nm. Adapun formula yang digunakan untuk membuat sediaan gel tersebut yaitu ekstrak
daun ashitaba 0,5%, HEC 0,5%, propilen glikol 10%, DMSO 2%, metil paraben 0,3% dan
aquades (Aulifa et al., 2020).

Alga merah (Eucheuma spinosum) memiliki aktivitas antioksidan yang sedang dengan
nilai 1Cso yang diperoleh sebesar 101,18 ppm. Senyawa flavonioid menjadi senyawa utama
yang memberikan efek antioksidan pada kulit sehingga dapat digunakan untuk perawatan kulit
dengan mengurangi peroksidasi lipid dan mencegah kerusakan sel pada kulit. Metode yang
digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang maksimum
515 nm menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. Adapun formula yang digunakan untuk
membuat sediaan gel tersebut antara lain ekstrak alga merah 30%, Carbopol 940 1,5%HPMC
0,5%, NaOH 0,4%, propilen glikol 10%, metil paraben 0,09%, air mawar 7%, dan aquades
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(Wahid et al., 2023). Sarang semut (Myrmecodia sp.) mempunyai aktivitas antioksidan yang
sangat kuat dengan nilai ICso yang diperoleh sebesar 35,25 ppm. Senyawa yang berkontribusi
dalam memberikan efek antioksidan pada tanaman ini yaitu tanin, flavonoid, dan triterpenoid.
Metode yang digunakan yaitu DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Adapun formula yang digunakan untuk membuat sediaan gel
tersebut yaitu ekstrak sarang semut 4%, carbomer 10%, PVA 4%, TEA 2%, gliserol 10%, metil
paraben 0,2%, aquades (Ayuningtyas et al., 2021).

Kacang hijau (Vigna radiata L.) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat pada sediaan gel
dengan nilai 1Cso sebesar 85,4793 ppm. Setelah dilakukan skrining fitokimia, didapatkan
senyawa yang berfungsi sebagai antioksidan yaitu golongan flavonoid seperti vitexin dan
isovitexin. Metode yang digunakan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dengan
menambahkan larutan DPPH 50 pg/mL sebanyak 2 mL pada tube dan di inkubasi pada suhu
ruang dan terhindar dari cahaya. Kemudian diukur larutan uji pada panjang gelombang
maksimum. Adapun formula yang digunakan untuk membuat sediaan gel tersebut antara lain
ekstrak kacang hijau 4%, PVA 10%, HPMC 2%, propilen glikol 15%, potassium sorbate 0,2%,
olive oil 0,5%, alpha-tocopherol 0,05% dan aquades (Husni dan Dewi, 2019).

Berdasarkan data tabel tersebut, dapat dilihat bahwa rentang konsentrasi ekstrak dari 15
jurnal tersebut sangat lebar yaitu dari 0,0052% sampai 30% dan gelling agent yang digunakan
berbeda-beda seperti carbopol 940, HPMC, PVA, Na-CMC dan HEC. Kemudian, Nilai ICsg
yang didapatkan mengindikasikan kemampuan dari suatu senyawa dalam sediaan gel tersebut
memberikan efek antioksidan dari sedang, kuat, dan sangat kuat. Selain itu, senyawa DPPH
yang digunakan juga bervariasi seperti 1,1-diphenyl-1-picrylhydrazyl, 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl dan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan, bahwa tanaman-tanaman yang
terdapat dari 15 jurnal yang telah dirangkum berpotensi dikembangkan menjadi sediaan gel
yang mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi dengan membandingkannya dengan nilai
ICso yang menunjukkan kemampuan suatu senyawa dalam sediaan gel memberikan efek
antioksidan. Dari berbagai tanaman yang diformulasikan dalam sediaan gel diperoleh nilai ICso
yang bervariasi, sehingga menunjukkan kemampuan antioksidan dari sedang hingga sangat
kuat.
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